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ABSTRAK 

 

Pembiayaan bermasalah menjadi tantangan utama bagi BMT Surya Sekawan 

Wonosobo karena berpotensi menurunkan likuiditas, kualitas pembiayaan, dan 

keberlangsungan operasional lembaga. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor 

penyebab serta strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab utama berasal dari faktor eksternal anggota, 

sedangkan penyelesaiannya dilakukan melalui pendekatan persuasif, penagihan, 

rescheduling, restrukturisasi, dan penguatan analisis pembiayaan. Strategi tersebut 

dinilai efektif dalam menekan risiko pembiayaan bermasalah serta menjaga 

stabilitas operasional BMT. 

 

Kata kunci: Pembiayaan Bermasalah, BMT 
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ABSTRACT 

Non-performing financing is a major challenge for BMT Surya Sekawan 

Wonosobo because it has the potential to reduce liquidity, financing quality, and the 

institution's operational sustainability. This study aims to analyze the factors 

causing non-performing financing and the strategies used to resolve it. The 

research employed a qualitative approach with field research methods through 

observation, interviews, documentation, and descriptive analysis. The findings 

indicate that the primary causes originate from external member-related factors, 

while the resolution strategies include persuasive approaches, collection efforts, 

rescheduling, restructuring, and strengthening financing analysis. These strategies 

were found to be effective in minimizing the risk of non-performing financing and 

maintaining the operational stability of the BMT. 

Keywords: Non-performing Financing, BMT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era modern saat ini, lembaga keuangan sangat berperan penting 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi seluruh lapisan masyarakat. Lembaga 

keuangan ini pada dasarnya berfungsi sebagai wadah dalam mengumpulkan dan 

menyalurkan dana juga sangat berperan dalam menunjang perekonomian suatu 

bangsa. Lembaga keuangan merupakan institusi yang memiliki peran penting 

mendukung aktivitas perekonomian melalui penghimpunan dan penyaluran dana 

kepada masyarakat. Melalui fungsi intermediasi tersebut, lembaga keuangan 

membantu memenuhi kebutuhan modal bagi individu maupun pelaku usaha 

sehingga kegiatan ekonomi dapat berjalan produktif. Dalam perkembangannya, 

lembaga keuangan terdiri dari berbagai jenis yang memiliki fungsi dan 

karakteristik operasional yang berbeda sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Salah satu jenis lembaga keuangan yang memiliki peran sangat penting dalam 

masyarakat untuk menyediakan layanan pembiayaan adalah lembaga keuangan 

non-bank. (Muharajabdinul, M et al., 2025). 

Lembaga keuangan non-bank (LKNB) merupakan institusi keuangan yang 

menjalankan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat 

tanpa melakukan fungsi utama sebagai penerima simpanan dalam bentuk giro, 

tabungan dan deposito sebagaimana bank. Lembaga ini berperan penting dalam 

sistem keuangan karena menyediakan berbagai layanan keuangan yang tidak 

sepenuhnya diberikan oleh perbankan seperti contoh asuransi, pembiayaan, dana 
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pensiun, pasar modal, pegadaian, perusahaan modal ventura dan sebagainya. 

Seiring dengan perkembangan industri keuangan, lembaga keuangan non-bank 

tidak hanya beroperasi berdasarkan sistem konvensional tetapi juga berkembang 

dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah yang sesuai dengan ketentuan Islam. 

Kehadiran lembaga keuangan syariah menjadi alternatif bagi masyarakat yang 

membutuhkan layanan keuangan yang berlandaskan nilai keadilan, transparansi 

dan bebas dari unsur riba, gharar serta maisir. (Aditiya, W. F et al., 2023). 

Lembaga keuangan syariah merupakan institusi yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan dengan prinsip-prinsip syariah islam. Dalam 

operasionalnya, lembaga keuangan syariah menerapkan berbagai akad yang 

sesuai dengan syariat, seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, ijarah dan 

wadiah. Penerapan prinsip-prinsip tersebut bertujuan untuk menciptakan sistem 

keuangan yang adil, transparan dan memberikan manfaat bagi seluruh pihak 

yang terlibat dalam transaksi. Lembaga keuangan syariah tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan aspek etika dan 

tanggung jawab sosial dalam kegiatan usahanya. Perkembangan lembaga 

keuangan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup 

signifikan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.  

Lembaga keuangan syariah hadir dalam berbagai bentuk, seperti bank 

syariah, asuransi syariah, koperasi syariah, pegadaian syariah dan lembaga 

pembiayaan syariah lainnya. Keberadaan dari lembaga-lembaga tersebut 

memberikan alternatif layanan keuangan yang lebih beragam bagi masyarakat 



3 
 

 
 

serta berkontribusi dalam meningkatkan inklusi keuangan. Selain itu, lembaga 

keuangan syariah juga berperan dalam mendukung pembangunan ekonomi 

melalui pembiayaan sektor produktif yang berlandaskan prinsip bagi hasil dan 

kemitraan yang saling menguntungkan. Berbeda dengan lembaga keuangan 

konvensional yang menggunakan sistem mekanisme bunga, lembaga keuangan 

syariah menerapkan sistem bagi hasil, jual beli dan akad-akad syariah lainnya 

yang sesuai dengan ketentuan hukum islam. Keberadaan lembaga keuangan 

syariah menjadi alternatif yang mendukung kegiatan ekonomi yang 

berlandaskan nilai keadilan, transparansi dan kemaslahatan.  

Seiring berkembangnya industri jasa keuangan, pada sektor koperasi 

memunculkan Koperasi Syariah yang berwujud Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). 

BMT merupakan sebuah lembaga nonbank yang berbentuk koperasi yang 

berbasis syariah. BMT ini berusaha memberikan dana kepada pedagang maupun 

usaha mikro yang masih mengalami kesulitan untuk mendapatkan kredit dari 

bank. Walaupun dana yang diberikan relatif berskala kecil namun cukup untuk 

membantu karena pembayarannya dapat diangsur tanpa memberatkan 

anggotanya. Keberadaan BMT ini mampu berkontribusi sebagai salah satu 

lembaga pembiayaan untuk usaha mikro melalui pemberian dana tanpa 

menggunakan bunga atau riba sehingga masyarakat kecil dapat meningkatakan 

usahanya dalam berbagai bidang tanpa takut dengan bunga yang tinggi 

(Dasopang, N, 2022). 

BMT Surya Sekawan yang berada di Wonosobo merupakan salah satu 

lembaga keuangan mikro syariah. Seperti BMT pada umumnya, BMT Surya 
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Sekawan melayani masyarakat kecil dengan menyediakan layanan keuangan dan 

pembiayaan yang berbasis dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam praktik 

operasionalnya, pembiayaan bermasalah masih menjadi tantangan utama yang 

dapat mengganggu keberlangsungan bisnis lembaga. Terjadinya keterlambatan 

angsuran hingga kredit macet tidak hanya mengurangi pendapatan pembiayaan 

tetapi juga meningkatkan risiko kerugian bagi BMT. Kondisi ini apabila tidak 

segera ditangani secara tepat dapat berpengaruh pada likuiditas, tingkat 

kesehatan lembaga serta kepercayaan dari anggota.  

Dalam menjalankan fungsi intermediasi tersebut, BMT Surya Sekawan 

menghadapi berbagai risiko pembiayaan yang tidak dapat dihindari, salah 

satunya adalah munculnya pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan anggota dalam memenuhi kewajiban pembayaran sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati. Keberadaan pembiayaan bermasalah 

menjadi tantangan bagi BMT Surya Sekawan Wonosobo karena dapat 

memengaruhi tingkat kesehatan lembaga, menghambat perputaran dana serta 

menurunkan kemampuan lembaga dalam menyalurkan pembiayaan kepada 

anggota lainnya. Kondisi tersebut juga dapat berpotensi untuk meningkatkan 

risiko kerugian dan mengganggu stabilitas operasional lembaga apabila tidak 

ditangani secara cepat dan tepat. 

Berdasarkan data internal BMT Surya Sekawan Wonosobo, dalam 

beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan jumlah pembiayaan bermasalah 

yang ditandai dengan bertambahnya anggota yang mengalami keterlambatan 

pembayaran angsuran. Dari total pembiayaan yang disalurkan, persentase 
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pembiayaan bermasalah menunjukkan tren kenaikan dari sekitar 5,8% pada 

tahun 2022 menjadi 7,6% pada tahun 2023 dan mencapai 10,2% pada tahun 

2024. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan sebagian 

anggota dalam memenuhi kewajiban pembiayaannya mengalami penurunan 

yang dapat berdampak pada likuiditas dan kinerja keuangan BMT. Selain itu, 

jumlah pembiayaan yang masuk dalam kategori kurang lancar, diragukan dan 

macet juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kondisi ini dapat 

menunjukkan bahwa permasalahan pembiayaan masih menjadi tantangan yang 

perlu mendapatkan perhatian serius sehingga diperlukan strategi penyelesaian 

yang efektif untuk meminimalkan risiko terjadinya kerugian dan menjaga 

keberlangsungan operasional BMT. 

Permasalahan pembiayaan bermasalah tidak hanya disebabkan oleh 

faktor-faktor internal seperti analisis kelayakan pembiayaan yang kurang 

optimal atau lemahnya pengawasan setelah pencairan tetapi juga dipicu oleh 

faktor-faktor eksternal seperti penurunan pendapatan dari anggota, kondisi usaha 

yang tidak stabil hingga rendahnya pemahaman terhadap kewajiban akad. 

Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang belum mencapai atau 

memenuhi target yang diinginkan seperti pembayaran bagi hasil, angsuran 

pokok pembiayaan, penyampaian laporan dan sebagainya. Hal ini akan 

berdampak buruk bagi lembaga keuangan yang salah satunya terhambatnya 

sebagian atau keseluruhan pembiayaan. Semakin banyaknya jumlah pembiayaan 

yang bermasalah pada lembaga keuangan maka dapat berpotensi memperburuk 

kesehatan keuangan pada lembaga keuangan tersebut (Lestari, M. A et al., 2023). 



6 
 

 
 

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, BMT Surya Sekawan 

Wonosobo menerapkan berbagai strategi untuk menangani pembiayaan 

bermasalah yang terjadi. Strategi tersebut dapat berupa pendekatan persuasif 

kepada anggota, penjadwalan kembali pembayaran, restrukturisasi pembiayaan 

maupun langkah-langkah lain yang disesuaikan dengan kondisi anggota dan 

kebijakan lembaga. Namun demikian, efektivitas strategi yang diterapkan perlu 

dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana strategi tersebut mampu 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah dan mendukung kualitas pembiayaan 

secara keseluruhan.  

BMT Surya Sekawan Wonosobo dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan BMT pada penelitian-

penelitian sebelumnya. BMT ini berfokus pada pembiayaan pelaku usaha mikro, 

khususnya pedagang pasar dan warung kelontong, serta menerapkan mekanisme 

pembiayaan dengan menyediakan barang yang dibutuhkan anggota secara 

langsung, bukan memberikan dana tunai. Selain itu, BMT Surya Sekawan 

menerapkan prinsip kehati-hatian melalui analisis 5C, pembatasan nominal 

pembiayaan, dan monitoring secara berkala terhadap kondisi usaha anggota. 

Karakteristik tersebut menjadikan proses pengelolaan risiko pembiayaan di 

BMT Surya Sekawan memiliki pendekatan yang berbeda sehingga menarik 

untuk dikaji lebih mendalam. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian ini difokuskan untuk 

menganalisis strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah yang diterapkan di 

BMT Surya Sekawan Wonosobo, mulai dari faktor penyebab, implementasi 
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strategi penyelesaian, hingga efektivitasnya dalam menjaga kualitas pembiayaan 

dan keberlangsungan lembaga. 

Penelitian sebelumnya oleh Afifah et al., (2022) pada KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal sedangkan strategi penyelesaiannya dilakukan 

melalui penagihan, pemberian surat peringatan, rescheduling, reconditioning 

dan eksekusi jaminan. Penelitian lainnya oleh Ansori., & Hamdani (2023) pada 

BMT Bee Mass Ngawi menemukan bahwa penyelesaian pembiayaan 

murabahah bermasalah dilakukan melalui penerapan rescheduling, restructuring 

dan reconditioning sesuai dengan kondisi anggota pembiayaan. Penelitian oleh 

Rohman., & Ansori (2024) pada KSPPS BMT Berbagi Jepara mengungkapkan 

bahwa penyebab utama pembiayaan bermasalah meliputi lemahnya analisis 

pembiayaan, kurang optimalnya pengawasan dan penurunan kemampuan usaha 

anggota, sedangkan strategi yang diterapkan berupa pendekatan persuasif, 

pendampingan anggota dan restrukturisasi pembiayaan.  

Hasil dari penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan 

bermasalah merupakan permasalahan yang umum terjadi pada lembaga 

keuangan syariah termasuk BMT dan memerlukan strategi penyelesaian yang 

efektif untuk menjaga kualitas pembiayaan serta keberlangsungan dari 

operasional lembaga. Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek yang masih 

memerlukan kajian lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus 

pada identifikasi faktor penyebab pembiayaan bermasalah dan bentuk strategi 

yang diterapkan dalam penyelesaiannya. Selain itu, pada penelitian-penelitian 
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sebelumnya dilakukan pada BMT yang memiliki karakteristik kelembagaan, 

jumlah anggota, wilayah operasional dan kebijakan pembiayaan yang berbeda 

dengan BMT Surya Sekawan Wonosobo. Perbedaan dari karakteristik tersebut 

memungkinkan adanya dari perbedaan dalam pola terjadinya pembiayaan 

bermasalah maupun strategi yang digunakan dalam penyelesaiannya.  

Strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah merupakan langkah yang 

dilakukan untuk meminimalkan risiko dari kerugian akibat keterlambatan 

ataupun ketidakmampuan anggota dalam memenuhi kewajibannya. Pada BMT, 

strategi ini tidak hanya bersifat teknis tetapi juga harus selaras dengan prinsip 

syariah. Analisis terhadap strategi yang diterapkan menjadi langkah penting 

untuk mengetahui sejauh mana metode penanganan mampu mengembalikan 

kualitas pembiayaan secara bertahap. Selain itu, analisis ini juga dapat menilai 

kecocokan implementasi strategi dengan karakteristik anggota serta jenis akad 

pembiayaan yang digunakan sehingga setiap penyelesaian benar-benar dapat 

diterapkan secara tepat sasaran dan tidak menimbulkan masalah baru.  

Dalam penerapannya, efektivitas dari strategi penyelesaian pembiayaan 

bermasalah bergantung pada ketepatan identifikasi akar permasalahan, evaluasi 

kinerja keuangan dan sebagainya. Analisis strategi tidak hanya dilakukan pada 

tahap penanganan tetapi juga pada mekanisme proses pencegahan pembiayaan 

bermasalah sejak awal persetujuan pembiayaan. Berdasarkan latar belakang 

yang diuraikan, dalam penelitian ini akan berfokus membahas mengenai 

“Analisis Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Produk 

Pembiayaan Di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Surya Sekawan Wonosobo”. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah analisis faktor penyebab pembiayaan bermasalah terhadap produk 

pembiayaan di BMT Surya Sekawan Wonosobo? 

2. Bagaimana strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Surya 

Sekawan Wonosobo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab pembiayaan bermasalah terhadap produk 

pembiayaan di BMT Surya Sekawan Wonosobo. 

2. Untuk mengetahui strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT 

Surya Sekawan Wonosobo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam keilmuan 

khususnya pada bidang ekonomi terkait dengan manajemen keuangan. 

b. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat mengisi GAP penelitian 

sebelumnya sehingga diperoleh novelty penelitian. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pihak BMT 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah. 
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b. Bagi Lembaga Keuangan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

evaluasi manajemen keuangan bagi lembaga bank dan nonbank. 

c. Bagi Anggota 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan 

wawasan mengenai produk pembiayaan di BMT. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi 

bagi penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Pada BAB I ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan 

mengenai fenomena pembiayaan bermasalah pada lembaga keuangan mikro 

syariah, khususnya di BMT Surya Sekawan Wonosobo yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian khususnya di BMT Surya Sekawan Wonosobo yang 

menjadi dasar dilakukannya penelitian. 

Pada BAB II ini berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan dalam 

penelitian meliputi konsep BMT, pembiayaan syariah, pembiayaan bermasalah, 

faktor penyebab pembiayaan bermasalah, strategi penyelesaian pembiayaan 

bermasalah serta teori pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian. 

Pada BAB III ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengujian keabsahan data serta 
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teknik analisis data yang digunakan untuk dapat memperoleh hasil penelitian 

yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pada BAB IV ini berisi hasil penelitian yang diperoleh dari proses 

pengumpulan data di BMT Surya Sekawan Wonosobo. Pembahasan meliputi 

gambaran umum lembaga, kondisi pembiayaan bermasalah yang terjadi, strategi 

yang diterapkan dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah 

Pada BAB V ini merupakan bagian akhir penelitian yang berisi kesimpulan 

dari hasil penelitian serta saran yang ditujukan kepada BMT Surya Sekawan 

Wonosobo maupun pihak terkait. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian diatas, maka peneliti 

berkesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab paling dominan pada pembiayaan bermasalah di BMT Surya 

Sekawan Wonosobo yaitu moral hazard dan I’ikad kurang baik nasabah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun BMT telah menerapkan sistem 

manajemen risiko internal yang relatif komprehensif termasuk prosedur 5C 

(Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral), prinsip kehati-hatian 

dan mekanisme penyaluran barang (non-tunai) prosedur tersebut memiliki 

keterbatasan inherent dalam mengantisipasi dan mengendalikan risiko 

perilaku (behavioral risk) dan asimetri informasi pasca-pencairan dana. 

Risiko karakter nasabah ini diperparah oleh profil nasabah yang berpotensi 

mengalami over-financing dari multi-sumber yang dapat mengganggu 

disiplin arus kas mereka. Dengan demikian, inti permasalahan terletak pada 

area di luar kendali penuh analisis kredit konvensional. 

2. Strategi penyelesaian dan pencegahan yang diterapkan BMT Surya Sekawan 

Wonosobo yaitu dengan strategi bertahap yang berorientasi pada prinsip 

syariah dan kekeluargaan dimulai dari pembinaan (surat peringatan, 

konsultasi), restrukturisasi (terutama rescheduling) hingga mengedepankan 

penyelesaian secara musyawarah. Namun, efektivitas strategi ini terbatas. 

Metode restrukturisasi seperti reconditioning dan restructuring dinilai belum 
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optimal dalam mencegah keterlambatan berulang, sementara likuidasi 

jaminan dihindari karena pertimbangan biaya dan kerumitan. Di sisi 

pencegahan, komitmen BMT pada prinsip syariah dan kehati-hatian melalui 

analisis multifaktor (kelayakan usaha, karakter, kapasitas, jaminan) telah 

membantu menjaga NPF di bawah batas aman BI. Kendati demikian, 

implementasinya terkadang terkendala oleh penyimpangan operasional 

(seperti kurang telitinya analisis petugas atau pemalsuan data nasabah) dalam 

tekanan persaingan bisnis. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai faktor penyebab dan strategi 

penanganan pembiayaan bermasalah di BMT Surya Sekawan Wonosobo, maka 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi BMT Surya Sekawan Wonosobo 

a. Disarankan untuk membuat model pemantauan pasca-pembiayaan yang 

lebih intensif dan personal pasca-pencairan pembiayaan, tidak hanya 

terfokus pada aspek usaha tetapi juga kondisi sosial dan keuangan anggota 

secara holistik. Sistem visitasi rutin dapat dikombinasikan dengan forum 

kelompok anggota untuk membangun komunikasi dan sense of 

community. 

b. Perlu dikembangkan panduan operasional praktis yang dapat diadopsi 

BMT anggota untuk mengelola risiko perilaku anggota termasuk modul 

pembinaan, template perjanjian yang menekankan aspek amanah dan 

model penyelesaian sengketa bernuansa syariah. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan untuk mengembangkan model pengukuran atau scoring untuk 

faktor Character dan moral hazard yang dapat diintegrasikan dengan 

analisis pembiayaan konvensional. 

b. Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor 

penyebab keterlambatan pembayaran dari sudut pandang dan narasi 

anggota itu sendiri untuk mendapatkan pemahaman yang lebih seimbang 

mengenai akar masalahnya.
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